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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar fisika dan
pembelajaran konvensional pada materi listrik dinamis di SMA Negeri 14 Medan
T.P. 2014/2015.

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa kelas X Semester Il yang terdiri dari 9 kelas. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling dengan mengambil 2
kelas dari 9 kelas secara acak yaitu kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X-5 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen berjumlah 37 orang dan kelas
kontrol berjumlah 34 orang. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa adalah tes hasil belajar dalam bentuk pilihan berganda dengan
jumlah 20 soal. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional.

Hasil pengujian pretes sebelum diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu
nilai rata-rata pretes kelas eksperimen = 42,02 dengan standar deviasi = 8,93 dan
nilai rata-rata pretes kelas kontrol = 39,85 dengan standar deviasi = 9,41. Pada
pengujian data pretes kedua kelas diperoleh bahwa data kedua kelas berdistribusi
normal dan homogen. Hasil uji t pretes diperoleh thitung< tuaber (1,00<1,98), maka
H, diterima artinya kemampuan awal siswa pada kedua kelas sama. Kemudian
diberikan perlakuan yaitu kelas eksperimen dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Selama proses
pembelajaran, nilai rata-rata aktivitas belajar siswa kelas eksperimen adalah
69,63% dengan kategori aktif dan kelas kontrol adalah 54,97% dengan kategori
cukup aktif. Setelah pembelajaran selesai diberikan, diperoleh postes dengan hasil
rata-rata kelas eksperimen = 65,00 dengan standar deviasi = 12,58 dan kelas
kontrol = 57,94 dengan standar deviasi = 12,37. Dari hasil pengolahan data postes
diperoleh bahwa thiung = 2,39 dan tiaper = 1,67, sehingga thitung > taber (2,39>1,67)
maka H,diterima yakni ada perbedaan akibat pengaruh penggunaan model

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok
listrik dinamis di kelas X Semester 11 SMA Negeri 14 Medan T.P 2014/2015.



